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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan ufaian—uraian dan berbagai paparan dalam pembahasan
permasalahan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Mekanisme pembiayaan musyarakah kontruksi di Bank BTN Syari’ah cabang
Surabaya adalah pembiayaan modal kerja (usaha) untuk membangun proyek
perumahan kepada pengembang atau developer, dimana masing-masing pihak
menyertakan modal dengan berbagai keuntungan menurut nisbah yang
disepakati dan resiko kérugian usaha sesuai dengan porsi penyertaan modal
masing-masing.

2. Tinjauan hukum Islam tentang operasionalisasi pembiayaan musyarakah
konstruksi di Bank BTN Syari’ah cabang Surabaya secara keseluruhan sesuai
menurut hukum Islam. Dan pembiayaan tersebut tergolong pada syirkaf jenis
yang kedua yaitu syirkah al-‘Uqud berkategori syirkah al-Inan.

B. Saran-Saran

1. Dengan adanya Bank BTN Syari’ah, berarti umat Islam Indonesia telah

berusaha menghindari riba dalam kegiatan muamalahnya dan diharapkan

Bank BTN Syari’ah lebih mengembangkan dan meningkatkan produk-
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produknya, khususnya produk pendanaan schingga dapat bersaing dengan
produk-produk Bank Konvensional. Dan menjadi Bank Syari’ah yang
berkualitas.

. Sebaiknya umat Islam Indonesia hendaknya dapat memanfaatkan jasa
perbankan Syari’ah guna meningkatkan kualitas ekonomi dan kescjahteraan,
terutama kaitannya dengan kompetisi antar penganut agama Islam.

. Seharusnya pemerintah itu tidak mendirikan Bank sentral Syari’ah, agar
operasionalisasi dua perbankan (konvensional dan syari’ah) tidak rancu atau
berbaur.

. Kepada pembaca skripsi ini, penulis berharap agar penulisan ini dapat
digunakan dengan bahan kajian atau rujukan untuk mengkaji lebih dalam lagi

tentang operasionalisasi.



